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Abstrak

Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas (L.) Lamk) varietas Antin 3 (IBLA) adalah 

sumber antioksidan alami karena mengandung senyawa antosianin. IBLA diekstrak 

secara maserasi kinetik dengan pelarut etanol 70 %. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menentukan aktivitas antioksidan melalui uji peredaman DPPH (2,2-diphenyl-

1-picrylhydrazil). Lebih lanjut adalah untuk memformulasi ekstrak IBLA ke dalam 

sediaan krim basis minyak dalam air (m/a). Basis dan formulasi krim diuji stabilitas 

¿VLN�SDGD�SHQ\LPSDQDQ�VXKX����&�VHODPD���PLQJJX��3DUDPHWHU�VWDELOLWDV�\DQJ�GLXNXU�

DGDODK�RUJDQROHSWLV��KRPRJHQLWDV�¿VLN��QLODL�S+��QLODL�YLVNRVLWDV��WLSH�HPXOVL��NDSDVLWDV�

sebar, uji mekanik dan uji freeze and thaw. Pada basis dan formulasi krim dilakukan 

evaluasi manfaat kelembaban, kurvatur dan pigmentasi pada kulit manusia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol IBLA memiliki aktivitas antioksidan 

VHEHVDU� ������� GLEDQGLQJ� GHQJDQ� YLWDPLQ� &� PXUQL�� 1LODL� ,&� ��� � HNVWUDN� ,%/$�

DGDODK������SSP�GDQ�,&����YLWDPLQ�&�DGDODK������SSP��%DVLV�GDQ�IRUPXOD�NULP�VWDELO�

VHFDUD� ¿VLN� VHODPD� �� PLQJJX�� %DVLV� GDQ� NULP� DQWLRNVLGDQ� WLGDN� PHPLOLNL� PDQIDDW�

meningkatkan kelembaban kulit. Basis tidak memiliki efek mencegah kerutan namun 

krim antioksidan memiliki manfaat mencegah kerutan. Basis tidak memiliki manfaat 

mencegah pigmentasi namun krim antioksidan memiliki manfaat mencegah pigmentasi.

Abstract

Purple sweet potatoes leaves (Ipomoea batatas (L.) Lamk) Antin 3 variety (IBLA) are 

natural antioxidant sources because of anthocyanins contents. IBLA extracted by kinetic 

maseration with 70 % ethanolic solution. The aims of this research are to determine 

antioxidant activity for DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazil) scavenging activity and 

formulating  IBLA extract into oil in water base cream dosage form. Both the base 

FUHDP� DQG� IRUPXODWLRQ�ZHUH� VWRUHG� DW� ���&� IRU� D� SHULRG� RI� ��ZHHNV� WR� SUHGLFW� WKHLU�

stability. The evaluation parameters consisted of organoleptic, homogenity, pH value, 

viscosity, emulsion type, dispersive power, mechanic and freeze and thaw. Futhermore, 

the base cream and formulation were evaluated for their effects on skin moisture, 

curvature and pigmentation. The results showed that ethanolic extract of IBLA had 

DQWLR[LGDQW�DFWLYLW\�RI���������FRPSDUHG�ZLWK�SXUH�YLWDPLQ�&�� ,&����YDOXH�RI� ,%/$�

H[WUDFW� LV� ����� SSP�ZKLOH� YLWDPLQ�&� LV� � ����� SSP��%DVH� DQG� DQWLR[LGDQW� FUHDPV�KDG�

a physical stability for 4 weeks. The base and antioxidant creams have no effect on 

promoting skin moisture. The base cream had no effect in inhibiting curvature but 

antioxidant cream was effective to inhibit curvature. The base showed no pigmentation 

inhibiting effect but antioxidant cream was effective in  inhibiting pigmentation.   

Keywords : antioxidant, IBLA, o/w cream, skin moisture,curvature,pigmentation.
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PENDAHULUAN

Aging kulit sebagian besar disebabkan oleh 

radiasi sinar matahari. UV A dan B dalam 

sinar matahari menginduksi terbentuknya 

Reactive Oxygen Species (ROS) dalam kulit 

dan mengakibatkan stress oksidatif  bila 

jumlah ROS tersebut melebihi kemampuan 

pertahanan antioksidan dalam sel kulit 

(Dahmane & Poljsak, 2012). Aging kulit 

ditandai dengan tampilan kulit yang kering, 

tipis, tidak elastis, keriput karena pecahnya 

kolagen dan rusaknya sintesa kolagen, 

kematian sel-sel kulit tidak dibarengi dengan 

pembentukan kulit baru, warna kulit tidak 

merata, hyperpigmentasi, hypopigmentasi 

dan terparah adalah kanker kulit (Ratnam et 

al., 2006; Almeida et al.���������

Perawatan utama untuk mencegah aging 

kulit karena stres okidatif adalah pemakaian 

produk pelindung matahari sedangkan untuk 

perawatan sekunder adalah pemakaian 

produk yang mengandung antioksidan 

seperti polifenol (Pojsak & Dahmane, 

2011). Antioksidan dipakai untuk mencegah 

timbulnya penuaan kulit dan bukan gold 

standart terapi aging kulit (Thornfeldt & 

Bourne, 2010). Asupan antioksidan didapat 

secara oral ataupun topikal dengan dioleskan 

pada kulit (Pinnel, 2003).  Antioksidan 

alami yang diperoleh dari tumbuhan telah 

dikembangkan untuk digunakan secara 

topikal untuk meminimalkan efek perusakan 

dan mencegah kondisi patologi maupun 

¿VLRORJL� WHUNDLW� GHQJDQ� VWUHV� RNVLGDWLI�

(Bernatoniene et al., 2011). Tanaman ubi jalar 

ungu varietas Antin 3 merupakan varietas 

baru yang prospektif untuk dikembangkan 

karena  kandungan antosianin yang dimiliki 

(Yusuf et al., 2013). Antosianin memiliki 

sistem ikatan rangkap terkonjugasi yang 

mampu menjadikan antosianin sebagai 

antioksidan dengan mekanisme penangkapan 

radikal. Bagian daun memiliki kandungan 

DQWLRNVLGDQ� GDQ� NRPSRQHQ� ¿WRNLPLD� \DQJ�

lebih tinggi dibandingkan bagian umbinya 

(Mun Hue et al., 2012). Ketersediaan daun 

ubi jalar ungu yang berlimpah, mudah didapat 

dan pemanfaatannya yang belum maksimal, 

menjadikan daun ubi jalar ungu tepat sebagai 

bahan aktif kosmetika antioksidan. Ekstrak 

daun ubi jalar ungu varietas Antin 3 akan 

diukur aktivitas antioksidannya secara in 

vitro yaitu dengan metode DPPH untuk 

PHQJHWDKXL� QLODL� ,&� ��� GDQ� QLODL� ,&� ���

tersebut akan dipakai sebagai konsentrasi 

ekstrak yang ditambahkan dalam formula. 

Formula krim yang dibuat adalah tipe minyak 

dalam air  (m/a) karena merupakan sistem 

penghantaran optimal untuk bahan aktif 

polifenol dan lebih acceptable karena mudah 

diaplikasikan ke kulit serta meninggalkan 

rasa nyaman dibanding krim tipe air dalam 

minyak (a/m) (Bernatoniene et al., 2011). 

Pemilihan komponen basis berdasarkan sifat 

kestabilan dan kompatibilitas dengan ekstrak 

etanol daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas 

(L.) Lamk Antin 3. Formula basis dan krim 

antioksidan yang terbentuk akan diteliti 

VWDELOLWDV�¿VLNQ\D�VHODPD���PLQJJX�GDQ�GLXML�

HIHNWL¿WDVQ\D� �in vivo) pada kulit manusia 

dengan penilaian parameter aging yaitu 

peningkatan kelembaban kulit, pengurangan 
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kerutan atau curvature dan kecerahan warna 

kulit. Penilaian dilakukan terhadap basis dan 

NULP�DQWLRNVLGDQ�VHODPD����KDUL�

METODE 

Cara Kerja

Ekstraksi. Daun segar merupakan hasil 

klon pengembangan BALITKABI ( Balai 

Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi) 

Malang, daun didapat dari pertanian binaan 

BALITKABI di daerah tumpang Malang, 

berumur 5 bulan dan dari 1 area penanaman. 

Daun dikeringkan dengan freeze drying dan 

diblender halus. Serbuk daun diekstraksi 

secara maserasi kinetik dengan etanol 70 % 

(dengan perbandingan : 0,1 gram  serbuk daun 

dalam 100 mL etanol 70 %) selama 1 jam 

kemudian disaring buchner. Proses maserasi 

GLXODQJ� KLQJJD�¿OWUDW�PHQMDGL� MHUQLK�� )LOWUDW�

yang didapat, diuapkan pelarut alkoholnya 

SDGD�VXKX����&�GHQJDQ�DODW�rotary evaporator 

hingga tinggal satu pertiga bagian kemudian 

dikeringkan dengan  freeze drying hingga 

didapat ekstrak kering. 

Aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan 

ekstrak kering daun ubi jalar ungu Ipomoea 

batatas (L.) Lamk Antin 3 ditentukan dengan 

metode DPPH (Mun Hue et al., 2012; 

Ghasemzadeh, 2012). 3,0 mL larutan ekstrak 

dengan konsentrasi (0,5; 1; 2; 3; 4 ppm) 

dicampur dengan 1,5 mL larutan DPPH dalam 

etanol 70 % p.a, campuran diinkubasi pada 

suhu ruang selama 30 menit. Selanjutnya, 

diukur  absorbansinya pada panjang 

gelombang 517 nm dengan spektrofotometer 

$UJLOHQW� ����� /DUXWDQ� NRQWURO� DGDODK�

campuran DPPH dengan etanol. Aktivitas 

radikal bebas dihitung berdasar persen 

peredaman DPPH dengan rumus :    

Regresi linier dari rentang konsentrasi 

ekstrak vs % peredaman DPPH digunakan 

untuk menentukan konsentrasi ekstrak yang 

GDSDW�PHUHGDP������'33+� �QLODL� ,&����� ��

8QWXN� SUHSDUDVL� YLWDPLQ� &� VHEDJDL� ODUXWDQ�

VWDQGDUW� GDQ� SHQHQWXDQ� QLODL� ,&� ��� YLWDPLQ�

&��VDPD�GHQJDQ�SUHSDUDVL�HNVWUDN��$NWLYLWDV�

peredaman radikal bebas ekstrak, didapat 

dengan perhitungan : 

�,&����YLWDPLQ�&��,&����HNVWUDN�������

Persiapan Formulasi. Pada penelitian ini 

krim tipe minyak dalam air dibuat dengan 

cara menambahkan fase air ke dalam fase 

minyak secara perlahan dengan pengadukan 

manual secara konstan dengan arah 

berlawanan arah jarum jam hingga suhu 

WXUXQ� PHQMDGL� ���&�� )DVH� PLQ\DN� WHUGLUL�

dari vaselin album, mineral oil, isopropil 

miristat, asam stearat, gliseril monostearat 

dan nipasol. Fase minyak dipanaskan di 

DWDV�SHQDQJDV�DLU�KLQJJD�VXKX����&��KLQJJD�

semua bahan melebur sempurna) kemudian 

diturunkan dari penangas air hingga suhu 

PHQMDGL� ���&�� )DVH� DLU� WHUGLUL� GDUL� 7($��

xanthan gum, nipagin dan aquadestilata. 

Fase air dipanaskan di atas penangas air 

KLQJJD�VXKX�����&��(NVWUDN�NHULQJ�GLODUXWNDQ�

terlebih dahulu dalam aquadestilata suhu 
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���&�NHPXGLDQ�GLWDPEDKNDQ�NH�GDODP�NULP�

fase minyak dalam air yang telah terbentuk 

dan ditambahkan aquadestilata hingga 100 

% bobot formula (100 g). Formula basis 

�0RGL¿NDVL� %HUQDWRLQHQH� et al., 2011) : 

YDVHOLQ� DOEXP� ����� J���PLQHUDO� RLO� ������ J���

isopropil miristat (1,5 g), asam stearat (7,5 

g), gliseril monostearat  (5 g), Nipasol (0,05 

g), TEA (0,2 g), xanthan gum (0,2 g), nipagin 

(0,1 % g), aquadestilata (ad 100 g). Formula 

krim antioksidan : vaselin album (6,2 g), 

PLQHUDO� RLO� ������ J��� LVRSURSLO� PLULVWDW� �����

g), asam stearat (7,5 g), gliseril monostearat  

(5 g), nipasol (0,05 g), TEA (0,2 g), xanthan 

gum (0,2 g), nipagin (0,1 % g), ekstrak kering 

(0,37 g), aquadestilata (ad 100 g).

Kelengkapan Formulasi. Uji stabilitas 

formula basis dan krim antioksidan 

dilakukan selama 4 minggu pada suhu kamar. 

.DUDNWHULVWLN� ¿VLN� \DQJ� GLSHULNVD� DGDODK�

organoleptis (perubahan warna, bau, tekstur), 

KRPRJHQLWDV� ¿VLN�� QLODL� S+�� YLVNRVLWDV��

kapasitas sebar, tipe krim, pemisahan fase 

(melalui uji mekanik dan uji freeze & thaw) 

�&ROLSD��������

Evaluasi basis dan krim antioksidan 

pada kulit. Penelitian ini menggunakan 

sukarelawan sebanyak 12 orang dalam 

kondisi sehat dan tidak memiliki masalah 

kesehatan kulit dengan rata rata umur 22- 24 

tahun dan telah mendapat naskah penjelasan 

relawan yaitu tentang tata pelaksanaan 

terkait dengan penelitian. Uji keamanan 

tidak dilakukan dengan dasar data empiris 

yaitu pemakaian ekstrak etanol daun ubi jalar 

ungu Ipomoea batatas (L.) Lamk sebesar 3 

% dalam basis krim tipe m/a sebagai krim 

luka bakar terbukti efektif pada mencit dan 

tidak mengiritasi kulit manusia (Farida et 

al, 2011).  Sukarelawan mendapat dua jenis 

krim yaitu basis dan krim antioksidan dan 

dilakukan pengukuran beberapa parameter 

penuaan kulit dengan instrumen non invasif 

�&ROLSD��������

Parameter kelembaban, kurvatur dan warna 

kulit dievaluasi dengan alat Coscam USB-

��������0��GHQJDQ�VSHVL¿NDVL�SRZHU�VXSSO\�

: 5VDC Via USB Port; resolution : 1.3 mega 

pixels ¼ color VGA CMOS Image Sensor 

; effective pixels: 307.200;  ACG/ white 

EDODQFH���2Q��¿[HG��2XWSXW�VLJQDO���86%�����

Format; light source : high luminance white 

/('����($�� OLJKW� LQWHQVLW\� ��¿[HG� �� FDPHUD�

cable : 2.0 M; light delivery : side/ vertical/ 

SRODUL]HG� LOOXPLQDWLQJ�� PDJQL¿FDWLRQ� �� IXOO�

body, full face, partial area X12, X14, X40, 

X50, X100, X400-500 (option). Masing 

masing sukarelawan melakukan pengukuran 

kemudian memakai basis pada lengan tangan 

bawah sebelah kiri dan krim antioksidan 

pada lengan bawah tangan sebelah kanan 

dan mereka diinstruksikan datang untuk 

melakukan pengukuran kembali setelah 2 

minggu atau setelah 14 hari dan 4 minggu 

atau setelah 30 hari (dari awal pemakaian 

basis dan krim antioksidan). 

Desain penelitian. Penelitian ini didesain 

dengan membandingkan dua krim yaitu krim 

dengan bahan aktif ekstrak daun ubi jalar ungu 

Ipomoea batatas (L.) Lamk Antin 3 dan basis 
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krim. Formula krim tersebut diberi nama krim 

A yaitu krim antioksidan (formula aktif) dan 

krim B yaitu (formula basis) dan diberikan 

kepada sukarelawan dengan dilengkapi 

petunjuk/ instruksi penggunaan. Pengukuran 

dilakukan pada ruangan yang sama untuk tiap 

sesi pengukuran dan terkendali suhunya yaitu 

SDGD�VXKX����&��5DVXO�	�$NKWDU��������

Standar etik. Penelitian ini telah disetujui 

oleh tim uji etik Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Antioksidan. 1LODL� ,&����HNVWUDN�

daun ubi jalar ungu Ipomoea batatas (L.) 

/DPN�$QWLQ� �� GDQ� YLWDPLQ� &� GDSDW� GLOLKDW�

pada gambar 1.

Gambar 1. Perbandingan Nilai IC 50 Ekstrak Daun Ubi Jalar Ungu Ipomoea 

batatas (L.) Lamk Antin 3 dan Vitamin C

�����SSP��$NWLYLWDV�SHUHGDPDQ�UDGLNDO�EHEDV�

ekstrak daun ubi jalar ungu Ipomoea batatas 

�/���/DPN�$QWLQ���DGDODK����������

Organoleptis (perubahan warna, bau, 

tekstur), homogenitas, pemisahan fase 

(melalui uji mekanik dan uji freeze and 

thaw), viskositas dan kapasitas sebar. 

Pada penelitian ini formula basis dan krim 

antioksidan dibuat sebanyak 3 replikasi, 

disimpan selama 4 minggu pada suhu kamar 

dan dilakukan pengamatan tiap minggu. Hasil 

organoleptis menunjukkan bahwa basis dan 

krim antioksidan tidak mengalami perubahan 

warna, bau dan tekstur. Hasil uji homogenitas 

¿VLN�\DQJ�GLODNXNDQ�SDGD�DZDO�SHPEXDWDQ�GDQ�

minggu terakhir pengamatan, menunjukkan 

bahwa basis dan krim tetap homogen. Uji 

mekanik adalah melakukan sentrifugasi 

pada kecepatan 3000  rpm selama 30 menit 

pada basis dan krim antioksidan. Hasil uji 

mekanik adalah kedua formula tersebut 

tidak terjadi pemisahan fase. Uji freeze and 

1LODL� ,&� ��� HNVWUDN� GDXQ� XEL� MDODU� XQJX 

Ipomoea batatas (L.) Lamk Antin 3 adalah 

�����SSP�VHGDQJNDQ�,&����YLWDPLQ�&�DGDODK�



171

December 2014 (Vol. 1 No. 3)

Formula
Masa Penyimpanan

Minggu ke 0 Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4

Basis ���G3D6 ���G3D6 ���G3D6 ���G3D6 70 dPaS

Krim 
antioksidan

���G3D6 ���G3D6 60 dPaS 60 dPaS 60 dPaS

Damaranie Dipahayu, Widji Soeratri, Mangestuti Agil

thaw dilakukan dengan cara menyimpan 

formula basis dan krim antioksidan dalam 

VXKX� �����&�SDGD���� MDP�SHUWDPD�GDQ�VXKX�

�����&� SDGD� ��� MDP� EHULNXWQ\D� ��� VLNOXV���

sediaan uji dibuat hingga 4 siklus dengan 

NRQWURO� \DLWX� SHQ\LPSDQDQ� VXKX� �����&��

Hasil uji freeze and thaw menunjukkan pada 

masing masing siklus baik formula basis dan 

krim antioksidan memiliki konsistensi krim 

sama seperti kontrol yang berarti bahwa tidak 

terjadi pemisahan fase. 

Uji viskositas dilakukan pada awal 

pembuatan dan tiap minggu selama 4 minggu 

masa penyimpanan. Data hasil pengukuran 

viskositas dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Viskositas Basis dan Krim Antioksidan 

Selama Masa Penyimpanan 4 Minggu

Viskositas ideal untuk krim wajah tipe minyak 

dalam air adalah tidak kurang dari 50 dPaS 

(Gozali et al.�� �������1LODL� YLVNRVLWDV� EDVLV�

dan krim IBLA cenderung menurun selama 

masa penyimpanan 4 minggu, namun nilainya 

masih sesuai dengan persyaratan viskositas 

krim. Data nilai viskositas diuji secara 

VWDWLVWLN�GHQJDQ�XML�VLJQL¿NDVL�.UXVNDO�:DOOLV�

��������.������� GDQ� XML�&KL�6TXDUH� �������

$
0,05, (4)

����������PDND�GLSHUROHK�KLSRWHVLV�QRO�

(H
0 
)

 
diterima (bahwa tidak terdapat pengaruh 

waktu penyimpanan terhadap nilai viskositas 

basis dan krim antioksidan). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa viskositas basis dan 

krim antioksidan stabil selama 4 minggu.

Uji kapasitas sebar menunjukkan semakin 

besar beban yang diberikan pada basis dan 

krim antioksidan maka semakin luas area 

penyebaran krim. Data pengukuran kapasitas 

sebar dapat dilihat pada tabel 2.

%HEDQ�\DQJ�GLSDNDL�DGDODK�SHODW�NDFD��������

gram kemudian ditambah 50 gram pertama 

menjadi 340,35 gram kemudian ditambah 50 

JUDP�NHGXD�PHQMDGL��������JUDP��

Uji warna dan uji daya hantar listrik. 

Pada penelitian ini dilakukan uji warna 

pada awal pembuatan dan minggu terakhir 

pengamatan, yaitu dengan menambahkan 

pewarna larut minyak (Sudan III) yang 

berwarna kuning ke dalam formula basis dan 

krim antioksidan. Pengamatan uji warna di 

bawah mikroskop menunjukkan droplet (fase 

dalam krim) berwarna kuning. Penambahan 

dengan pewarna larut air biru metilen pada 
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basis maupun krim antioksidan menunjukkan 

perubahan warna menjadi biru merata.Uji 

daya hantar listrik pada formula basis dan 

krim antioksidan menunjukkan bahwa kedua 

formula tersebut mampu menghantarkan 

listrik (fase luar air mampu menghantarkan 

listrik). Dari kedua uji tersebut dapat 

disimpulkan bahwa fase dalam adalah minyak 

dan fase luar adalah air.

Tabel 2. Nilai Rata-rata Kapasitas Sebar Basis dan Krim Antioksidan 

Selama Masa Penyimpanan 4 Minggu  

Formula Beban
Luas Kapasitas Sebar

Pengamatan Minggu ke 0 Pengamatan Minggu ke 4

Basis
�������JUDP

340,35 gram

�������JUDP

6,42 cm2

6,70 cm2 

�����FP2

6,71 cm2

7,02 cm2

�����FP2

Krim antioksidan �������JUDP

340,35 gram

�������JUDP

�����FP2

6,23 cm2

6,35 cm2

�����FP2

�����FP2

�����FP2

Uji pH. Uji pH dilakukan pada awal 

pembuatan dan tiap minggu selama 4 minggu 

masa penyimpanan. Data hasil pengukuran 

pH dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Nilai Rata-rata pH Basis dan Krim Antioksidan Selama Masa 

Penyimpanan 4 Minggu

Formula
Masa Penyimpanan

Minggu ke 0 Minggu ke 1 Minggu ke 2 Minggu ke 3 Minggu ke 4

Basis S+����� pH 6,44 pH 6,66 pH 6,66 S+�����

Krim 

antioksidan
pH 6,25 pH 6,23 S+����� S+����� S+�����

5HQWDQJ� S+� QRUPDO� NXOLW� DGDODK� ����� ����

(Lambers H et al., 2006) sehingga rata rata 

nilai pH basis dan krim antioksidan masih 

masuk dalam rentang pH normal kulit. Secara 

VWDWLVWLN�PHQJJXQDNDQ�XML�&KL�6TXDUH���������

$
0,05, (4)

����������DWDX�QLODL�VLJQL¿NDQVL��������

.�������PDND�GLSHUROHK�KLSRWHVLV�QRO��+
0
) di 

terima  (bahwa  tidak terdapat pengaruh waktu 

penyimpanan terhadap pH basis dan krim 

antioksidan). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pH basis dan krim antioksidan stabil 

selama 4 minggu.
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Nilai kelembaban. Kelembaban kulit diukur 

sebelum pengaplikasian krim yaitu hari ke 

0 kemudian setelah 2 minggu (setelah 14 

hari) dan setelah 4 minggu ( setelah 30 hari) 

Damaranie Dipahayu, Widji Soeratri, Mangestuti Agil

dengan alat uji kelembaban Coscam USB-225 

(1.3M). Nilai rata-rata kelembaban basis dan 

krim antioksidan pada masing masing waktu 

pengukuran dapat dilihat dalam gambar 2.

Gambar 2. Perbandingan Nilai Kelembaban Kulit Hari ke 0, Setelah 14 hari dan 

Setelah 30 hari

Pada  gambar 2, terlihat terjadi penurunan 

angka kelembaban dari hari ke-0 menuju 

setelah 14 hari baik basis maupun krim 

antioksidan. Hal ini disebabkan karena 

selama masa 2 minggu tersebut, relawan 

menghentikan pemakaian lotion tubuh 

(pelembab kulit) yang biasa mereka pakai 

2-3 kali sehingga terjadi penurunan hidrasi, 

pemakaian krim uji satu kali sehari tidak 

cukup menggantikan hidrasi kulit. Pada 

waktu setelah 14 hari menuju setelah 30 hari 

terjadi penurunan hidrasi kulit disebabkan 

pengukuran setelah 30 hari pada saat bulan 

puasa sehingga kemungkinan terjadi dehidrasi 

kulit lebih cepat. 

Nilai kurvatur. Kurvatur kulit diukur 

sebelum pengaplikasian krim yaitu hari ke 0 

kemudian setelah 2 minggu (setelah 14 hari) 

dan setelah 4 minggu ( setelah 30 hari) dengan 

alat X12 Illumination Cap - Coscam USB-

225 (1.3M). Nilai rata-rata kurvatur basis dan 

krim antioksidan pada masing masing waktu 

pengukuran dapat dilihat dalam gambar 3.

Pada gambar 3, pada pengukuran setelah 

14 hari dan 30 hari terjadi peningkatan nilai 

kurvatur dari basis dan terjadi penurunan 

nilai kurvatur dari krim antioksidan.

Perbandingan nilai kurvatur basis yang 

tertera pada alat saat pengukuran setelah 

14 hari dan setelah 30 hari dari 12 orang 

sukarelawan dapat dilihat pada tabel 4.
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No.Relawan
Nilai kurvatur

(saat setelah 14 hari)
Nilai kurvatur

(saat setelah 30 hari)

1 10 35

2 10 ��

3 � ��

4 1 11

5 4 14

6 5 15

7 1 �

� 16 22

� 1 2

10 1 2

11 14 12

12 14 10

Gambar 3. Perbandingan Nilai Kurvatur Kulit Hari ke 0, Setelah 14 hari 

dan Setelah 30 hari

Tabel 4. Perbandingan Nilai Kurvatur  Basis Antara Pengukuran Setelah 14 hari 

dan Setelah 30 hari
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Dari tabel 4, disimpulkan bahwa dari 12 

sukarelawan sebanyak 10 sukarelawan 

mengalami kenaikan nilai kurvatur dan 

sebanyak 2 sukarelawan mengalami 

penurunan nilai kurvatur setelah memakai 

basis selama 14 hari. Hal ini membuktikan 

bahwa pemakaian basis tidak memiliki 

manfaat mencegah kerutan. Perbandingan 

nilai kurvatur krim antioksidan yang tertera 

pada alat saat pengukuran setelah 14 hari dan 

setelah 30 hari dari 12 orang sukarelawan 

dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Nilai Kurvatur Krim Antioksidan antara Pengukuran Setelah 14 hari  

dan Setelah 30 hari

No.Relawan
Nilai kurvatur

(saat setelah 14 hari)
Nilai kurvatur

(saat setelah 30 hari)

1 21 �

2 23 11

3 12 4

4 16 �

5 6 3

6 � 5

7 6 3

� 5 4

� 5 5

10 � 11

11 10 14

12 10 21

Dari tabel 5, disimpulkan bahwa dari 12 

VXNDUHODZDQ� VHEDQ\DN� �� VXNDUHODZDQ�

mengalami penurunan nilai kurvatur, 

sebanyak 1 orang tidak mengalamiperubahan 

nilai kurvatur dan sebanyak 3 sukarelawan 

mengalami kenaikan nilai kurvatur setelah 

memakai krim antioksidan selama 14 hari. 

Hal ini membuktikan bahwa pemakaian krim 

antioksidan memiliki manfaat mencegah 

kerutan.

Nilai warna kulit. :DUQD� NXOLW� GLXNXU�

sebelum pengaplikasian krim yaitu hari ke 0 

kemudian setelah 2 minggu (setelah 14 hari) 

dan setelah 4 minggu ( setelah 30 hari) dengan 

alat X14 Polarized Filter Cap - Coscam USB-

225 (1.3M). Nilai rata warna kulit basis dan 

krim antioksidan pada masing masing waktu 

pengukuran dapat dilihat dalam gambar 4.
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Gambar 4. Perbandingan Nilai Warna Kulit  Hari ke 0, Setelah 14 hari 

dan Setelah 30 hari

Pada gambar 4, pada pengukuran setelah 14 

hari menuju setelah 30 hari, dapat dilihat 

bahwa terjadi peningkatan warna kulit 

(peningkatan pigmen kulit) dari basis dan 

terjadi penurunan warna kulit dari krim 

antioksidan. Perbandingan nilai warna kulit 

basis yang tertera pada alat saat pengukuran 

setelah 14 hari dan setelah 30 hari dari 12 

orang sukarelawan dapat dilihat pada tabel 

6.

Tabel 6. Perbandingan Nilai Warna Kulit  Basis Antara Pengukuran Setelah 14 hari 

dan Setelah 30 hari

No.Relawan
Nilai warna kulit

(setelah 14 hari)

Nilai warna kulit

(setelah 30 hari)

1 2 10

2 3 6

3 3 4

4 4 5

5 6 7

6 3 3

7 4 4

� 4 4

� 5 4

10 5 2

11 � 6

12 � 1
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Dari tabel 6, disimpulkan bahwa dari 12 

sukarelawan sebanyak 5 sukarelawan 

mengalami kenaikan nilai warna kulit, 

sebanyak 3 orang tidak mengalami perubahan 

nilai warna kulit dan sebanyak 4 sukarelawan 

mengalami penurunan nilai warna kulit 

setelah memakai basis selama 14 hari. Hal ini 

membuktikan bahwa pemakaian basis tidak 

memiliki manfaat mencegah pigmentasi 

(perubahan warna kulit menjadi lebih gelap)

Perbandingan nilai warna kulit krim 

antioksidan yang tertera pada alat saat 

pengukuran setelah 14 hari dan setelah 30 

hari dari 12 orang sukarelawan dapat dilihat 

pada tabel 7.

Tabel 7. Perbandingan Nilai Warna Kulit Krim Antioksidan Antara Pengukuran 

Setelah 14 hari dan Setelah 30 hari

No.Relawan
Nilai warna kulit

(setelah 14 hari)

Nilai warna kulit

(setelah 30 hari)

1 24 �

2 10 4

3 7 2

4 11 �

5 � 2

6 6 2

7 7 3

� 6 3

� 5 2

10 6 6

11 � �

12 � 10

Dari tabel 7, disimpulkan bahwa dari 12 

VXNDUHODZDQ� VHEDQ\DN� �� VXNDUHODZDQ�

mengalami penurunan nilai warna kulit, 

sebanyak 2 orang tidak mengalami perubahan 

nilai warna kulit dan sebanyak 1 sukarelawan 

mengalami kenaikan nilai warna kulit setelah 

memakai krim antioksidan selama 14 hari. 

Hal ini membuktikan bahwa pemakaian krim 

antioksidan memiliki manfaat mencegah 

pigmentasi (perubahan warna kulit menjadi 

lebih gelap).

Untuk nilai kurvatur dan warna kulit, hasil 

pengukuran hari ke 0 hingga setelah 14 hari 

tidak diperhitungkan karena merupakan 

masa kulit mengkondisikan dari penghentian 

pemakaian lotion tubuh atau produk 

perlindungan kulit pribadi sukarelawan 

lainnya menuju pemakaian tunggal basis dan 

krim antioksidan, setelah 14 hari maka kulit 
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telah terkondisi sama yaitu hanya menerima 

pemakaian basis dan krim antioksidan 

sehingga efek antioksidan dapat terlihat.

Adanya 3 sukarelawan yang mengalami 

kenaikan nilai kurvatur dan 2 sukarelawan yang 

mengalami kenaikan nilai warna kulit setelah 

14 hari memakai krim antioksidan adalah 

besar kemungkinan karena krim antioksidan 

tidak terserap maksimal ke dalam kulit. 

Karena faktor etik, lokasi pengujian adalah 

kulit lengan dan terdapat pengaruh formulasi 

yang awalnya untuk tujuan pemakaian kulit 

wajah. Hal ini mempengaruhi permeabilitas 

bahan aktif karena perbedaan ketebalan 

antara kulit wajah dan kulit lengan. Kulit 

wajah lebih tipis sehingga jumlah pembuluh 

darah lebih banyak dibanding lengan yang 

memungkinkan penyerapan substansi 

kosmetik lebih baik, kulit wajah memiliki 

kelenjar minyak lebih banyak dibanding 

kulit lengan, sehingga fungsi barrier kulit 

wajah lebih terjaga (Draelos & Pugliese, 

2011; Trifena, 2012). Krim antioksidan 

dengan ekstrak IBLA bila digunakan untuk 

kulit wajah, diharapkan memberikan hasil 

lebih baik dalam mencegah penuaan dini 

dibandingkan bila digunakan pada daerah 

lengan.

KESIMPULAN

Ekstrak daun ubi jalar ungu Ipomoea 

batatas (L.) Lamk Antin 3 sebesar 0,37 % 

dalam formula krim antioksidan  memiliki 

DNWLYLWDV� SHUHGDPDQ� '33+� VHEHVDU� ������

%. Formula krim antioksidan terbukti stabil 

VHFDUD�¿VLN��RUJDQROHSWLV��SHUXEDKDQ�ZDUQD��

bau, tekstur), homogenitas, pemisahan fase, 

viskositas, kapasitas sebar dan nilai pH) 

selama 4 minggu pada suhu kamar.

Formula krim antioksidan terbukti memiliki 

manfaat meningkatkan kualitas kulit yaitu 

mampu mencegah terjadinya kerutan dan 

mencegah terjadinya pigmentasi namun 

tidak terbukti mampu mempertahankan 

kelembaban kulit.
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